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Dikirim : 24 Mei 2018 Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
Revisi pertama : 17 Juli 2018 pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja karyawan.
Diterima : 18 Juli 2018 Penelitian ini dilakukan di perusahaan Biznet Networks

Tersedia online : 28 Juli 2018 yang berlokasi di Jakarta Pusat, total responden dalam

penelitian ini berjumlah 171 responden dari seluruh

Kata Kunci : Sumberdaya Manusia, karyawan yang ada di perusahaan Biznet Networks. Teknik
Kompensasi, Motivasi Kerja pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini
dengan cara melakukan penyebaran kuesioner kepada 171

" responden. Kuesioner yang digunakan memiliki 43 butir

Email : mrjericho?@gmailz.)com ' pernyataan dengan skala likert 6 titik. Metode sampling

partono1905@gmail.com yang digunakan pada penelitian ini yaitu nonprobability

sampling dengan teknik convenience sampling. Teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif, sedangkan teknik analisis
regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara dua variabel yaitu kompensasi dan
motivasi. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa
kompensasi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
motivasi kerja karyawan pada perusahaan Biznet Networks,
hasil tersebut diharapkan dapat menjadi masukan bagi
perusahaan dalam mengelola sistem pemberian kompensasi
secara lebih baik lagi agar dapat meningkatkan motivasi
kerja karyawan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sumberdaya manusia merupakan bagian terpenting dalam mencapai tujuan
sebuah organisasi. Dengan adanya sumberdaya manusia, setiap organisasi dapat
mencapai tujuan dan target organisasi yang dapat menciptakan kesuksesan jangka
panjang bagi organisasi tersebut. Kesuksesan jangka panjang dari setiap organisasi
tergantung pada bagaimana organisasi menempatkan orang yang tepat dalam posisi
yang tepat, disertai dengan sistem yang baik untuk menjalankan roda organisasi
tersebut (Potale dan Uhing, 2015). Sumber daya manusia yang baik adalah memiliki
bakat, tenaga, dan kreativitas serta mampu menggerakkan perusahaan untuk
berkembang ke arah yang lebih baik lagi (Rezita, 2014).

Banyak faktor yang mendasari meningkatnya motivasi kerja para karyawan
diantaranya ialah budaya organisasi dan kepuasan kerja karyawan yang terpenuhi
sehingga mengurangi dampak terjadinya stress kerja terhadap karyawan (Hamali,
2016:53). Selain itu, Rizgiyah et al. (2013) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan
merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan. Tingkat motivasi kerja
karyawan dipengaruhi oleh seberapa besar figur seorang pemimpin dalam perusahaan.
Faktor lain yang menyebabkan meningkatnya motivasi kerja karyawan baik secara
sadar ataupun tidak sadar ialah pemberian kompensasi. Ganta (2014) menjelaskan
bahwa kompensasi merupakan faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja
karyawan yang mampu menciptakan gairah tersendiri bagi karyawan untuk
menyelesaikan setiap tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan, oleh karena itu
penting bagi perusahaan untuk memperhatikan sistem pemberian kompensasi yang
diterapkan untuk menjaga serta meningkatkan motivasi kerja karyawan.

Meningkatnya motivasi kerja karyawan menimbulkan dampak yang positif dan
menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan, dengan meningkatnya motivasi kerja
karyawan akan mendorong setiap karyawan bekerja keras dalam menyelesaikan seluruh
pekerjaannya dan meningkatkan kapabilitas karyawan dalam mencapai tujuan
perusahaan (Shahzadi, 2014). Selaras dengan hal tersebut, Khan dan Mufti (2012)
menjelaskan bahwa timbulnya motivasi berdampak dalam mendorong seseorang untuk
bekerja dan menghasilkan sesuatu sehingga berdampak positif untuk perusahaan.

Penelitian ini akan membahas pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja
karyawan pada perusahaan Biznet Networks. Biznet Networks merupakan salah satu
perusahaan operator telekomunikasi fixed-line dan operator multimedia yang
memberikan layanan jaringan terbesar di Indonesia, dimana setiap karyawan yang
terdapat diperusahaan sangat mempertimbangkan apakah kompensasi yang diberikan
sudah sesuai dengan usaha yang diberikan dalam membantu perusahaan menggapai
target serta tujuan perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi perusahaan dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan dengan cara
menerapkan sistem pemberian kompensasi yang baik untuk karyawan.

Rumusan Masalah

Salah satu permasalahan yang dapat terjadi pada suatu perusahaan ialah
rendahnya tingkat motivasi kerja pada karyawan. Tingkat motivasi kerja yang rendah
pada para karyawan tentunya dapat merugikan perusahaan salah satunya dengan
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produktivitas kerja karyawan yang menurun dan tidak memberikan kontribusi yang
baik kepada perusahaan.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian ini akan melihat bagaimana
pengaruh kompensasi terhadap motivasi karyawan di BiznetNetworks. Penelitian ini
dilakukan dengan melihat tingkat persepsi karyawan terhadap pemberian kompensasi
dari perusahaan dan tingkat motivasi karyawan di BiznetNetworks serta bagaimana
pengaruhnya antara kompensasi terhadap motivasi karyawan di BiznetNetworks.

KAJIAN PUSTAKA
Kompensasi

Kompensasi merupakan alat untuk menciptakan timbulnya dorongan kerja
karyawan, yang membuat karyawan lebih memiliki gairah dalam pekerjaannya
sehingga membangun rasa nyaman atas pekerjaan yang dimiliki yang kemudian dapat
meningkatkan motivasi kerja karyawan (Haryani et al., 2015; Odunlami dan Matthew,
2014).

Banyak faktor yang mempengaruhi penentuan kompensasi terhadap karyawan,
diantaranya ialah biaya hidup disuatu daerah. Penentuan besaran kompensasi
ditentukan berdasarkan kekuatan ekonomi yang terdapat pada suatu daerah, kemudian
faktor lain yang mempengaruhi pengelolaan besaran kompensasi ialah regulasi dari
pemerintah, pemberian kompensasi ditentukan oleh upah standar minimum yang
ditetapkan pemerintah untuk setiap daerah kerja (Gaol, 2014:3; Negash et al., 2014).

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi kompensasi ialah prestasi kerja. Sari
(2015:2) menjelaskan prestasi kerja berpengaruh dengan pemberian kompensasi dari
perusahaan. Semakin banyak prestasi yang dihasilkan karyawan maka semakin menarik
pula kompensasi yang diberikan perusahaan dan hal tersebut akan menciptakan
persaingan positif bagi setiap karyawan untuk memperoleh prestasi dalam pekerjaan.

Dampak dari pemberian kompensasi juga dapat mempengaruhi perilaku
individu. Noe et al. (2011:54) menuturkan individu pada suatu organisasi dapat
membandingkan kompensasi yang diperoleh dengan kompensasi yang didapatkan oleh
rekannya yang kemudian mempengaruhi perilaku individu apabila terdapat
kesenjangan dalam pemberian kompensasi. Menurut Laminingrum (2016) kompensasi
yang menarik dan tepat waktu juga berpengaruh dalam meningkatkan motivasi kerja
karyawan.

Kusuma et al. (2014:45) menguraikan bahwa kompensasi terdiri atas dua
dimensi yaitu kompensasi finansial dan kompensasi non finansial. Kompensasi
finansial terdiri atas bayaran pokok baik itu gaji atau upah, bonus, insentif dan
tunjangan-tunjangan. Sementara itu kompensasi non finansial dapat berupa sarana
kantor yang baik, kebijakan perusahan serta lingkungan kerja yang kondusif. Peneliti
menggunakan alat ukur yang digunakan oleh Hasibuan (2012) yaitu kompensasi
lansung dan kompensasi tidak lansung.
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Motivasi Kerja

Motivasi merupakan hal yang mendorong individu untuk bekerja didalam
sebuah organisasi (Ganta, 2014). Motivasi juga dapat diartikan sebagai suatu dorongan
dari seorang individu yang timbul karena pengaruh tertentu yang kemudian mendorong
individu untuk bekerja secara maksimal dan optimal (Chintallo dan Mahadeo, 2013;
Khan dan Mufti, 2012).

Faktor-faktor yang mempengaruhi meningkatnya motivasi kerja pada setiap
individu diantaranya adalah faktor promosi jabatan terhadap individu dalam suatu
organisasi, dengan diberikannya promosi jabatan kebutuhan akan adanya jenjang karir
yang lebih baik akan terwujud. Setelah itu adanya faktor pemberian insentif, intensif
merupakan upah atau gaji yang diberikan berbeda karena prestasi kerja yang berhasil
diraih oleh karyawan yang dapat mendorong motivasi karyawan untuk bekerja lebih
baik (Khotimah et al., 2015; Prakoso et al., 2014).

Meningkatnya motivasi kerja pada karyawan juga berperan penting untuk
membantu perusahaan dalam meningkatkan mutu karyawan dan berdampak terhadap
produktivitas karyawan yang meningkat serta dengan motivasi kerja yang tinggi
karyawan akan bekerja sesuai dengan harapan perusahaan dan menghasilkan kinerja
yang baik (Syaiyid et al., 2013).

Dengan meningkatnya motivasi kerja yang tinggi pada setiap karyawan akan
bekerja secara efektif dan efisien dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan
dan mengerahkan segala upaya untuk mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan
standar perusahaan (Panagiotis et al., 2014).

Chintallo & Mahadeo (2013:3-4) mengemukakan bebearapa indikator yang
digunakan dalam mengukur motivasi kerja diantaranya ialah: Physicological needs,
safety needs, belonging needs, esteem needs dan self-actualization. Penulis
menggunakan alat ukur yang telah digunakan Schermerhorn (2012) yaitu dengan
menggunakan teori yang berfokus kepada tiga kebutuhan yaitu need for power, need
for achievement dan need for affiliation.

Hubungan Kompensasi dengan Motivasi Kerja

Penelitian mengenai pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja sudah
dilakukan oleh beberapa peneliti diberbagai negara seperti Pakistan, Saudi Arabia,
China, dan Indonesia dengan objek penelitian yang berbeda-beda seperti, Universitas,
airport, bank, lembaga audit, perusahaan telekomunikasi, perusahaan otomotif,
perbankan dan perusahaan yang bergerak di bidang logistik. Penelitian tersebut
menunjukan bahwa kompnesasi berpengaruh signifikan positif terhadap motivasi kerja
karyawan (Negash et al. 2014; Arshad et al. 2012; Aamir et al. 2012; Rizal et al. 2014;
Haryani et al. 2015; Ulfa et al. 2013; Khan dan Mufti 2012; Wulansari et al. 2014;
Ghazanfar et al. 2015; Gunawan 2015).

Tabel 1. Perbandingan Hasil Penelitian Terdahulu

Penulis dan Tahun Negara atau Kota Objek Penelitian

Negash et al, 2014 Pakistan Universitas 0,795
Arshad et al, 2012 Pakistan Bandara 0,173*
Aamir et al, 2012 Saudi Arabia Perbankan 0,763
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Lanjutan Tabel 1. Perbandingan Hasil Penelitian Terdahulu

Rizal et al, 2014 Indonesia Lembaga Audit 0,832
) . Perusahaan

Haryani et al, 2015 Indonesia Telekomunikasi 0,821

Ulfa et al, 2013 Indonesia Perusahg an 0,327
Otomotif

Khan dan Mufti, 2012 Pakistan Bank 0,870

Ghazanfar et al, 2015 China Perusahaal Seluler 0,342

Wulansari et al, 2014 Indonesia PLN 0,698

Gunawan, 2015 Indonesia Peru_sa_haaan 0,379
Logistik

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan sebelumnya,
menunjukkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
motivasi kerja. Hal ini sudah dibuktikan oleh penelitian yang telah dilakukan
dibeberapa negara yang berbeda. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H, : Terdapat pengaruh signifikan positif dari kompensasi terhadap motivasi
kerja karyawan

METODE PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini adalah 300 orang karyawan Biznet Networks.
Teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling. Berdasarkan
perhitungan menggunakan rumus slovin sampel yang dilibatkan pada penelitian ini
adalah 171 orang karyawan secara acak meliputi admin, pelaksana, supervisor dan
manager dan waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2018 — Juli 2018 Detail
demografis responden disajikan pada Tabel 2.

Data yang terdapat pada penelitian ini diperoleh melalui kuesioner. Kuesioner
penelitian menggunakan 25 item pertanyaan untuk mengukur sistem pemberian
kompensasi yang pernah dipakai oleh Hasibuan (2012) dengan contoh item pertanyaan
“Gaji pokok yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari” dan 18 item
pertanyaan untuk mengukur tingkat motivasi kerja karyawan yang pernah dipakai oleh
Schermerhorn (2012) dengan contoh item pertanyaan “Senang menerima tanggung
jawab yang diberikan atasan”.

Skala yang digunakan adalah skala likert 6 poin, yaitu Skala 6 (sangat setuju), 5
(setuju), 4 (ragu cenderung setuju), 3 (ragu cenderung tidak setuju), 2 (tidak setuju), 1
(sangat tidak setuju).Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk
mengetahui arah hubungan pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja karyawan
Biznet Networks.

Pada penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dengan menggunakan
Cronbach’s Alpha dengan nilai yang dihasilkan sebesar 0,973 untuk variabel (X)
kompensasi, sedangkan untuk variabel (YY) motivasi kerja nilai pada Cronbach’s Alpha
dihasilkan sebesar 0,965. Penelitian ini menguji pengaruh variabel kompensasi sebagai
variabel independent terhadap motivasi kerja sebagai variabel dependent.
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Tabel 2. Aspek Geografis

Faktor . Klasifikasi Jumlah Presentase

Demografi Responden

Jenis Kelamin Pria . 109 64%
Wanita 62 36%
<25 Tahun 81 47%
25-30 Tahun 81 47%

Usia >30-35 Tahun 8 5%
>35-40 Tahun 1 1%
>40-45 Tahun 0 0%
<50 Tahun 0 0%

Lama Bekerja <1 Tahun 22 12%
1-3 Tahun 121 71%
>3-5 Tahun 24 14%
>5-10 Tahun 4 3%
>10 Tahun 0 0%

Posisi dalam Non Jabatan (Pelaksana,

Pekerjaan Admin, officer) 166 7%
Supervisor 2 1%
Manajer 3 2%

Pendidikan SMA/SMK 0 0%
Diploma 37 21%
S1 134 79%

Waktu Kerja ﬁ::?pal dengan 9 jam per 168 98%
Lebih dari 9 jam per hari 3 2%

Sumber : Data Olahan Penulis (2018)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji asumsi klasik dan uji regresi
linier sederhana. Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data layak
digunakan atau tidak, uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas dan
heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan metode uji one-sample
kolmoogrov smirnov dan untuk uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser.

Penelitian ini menggunakan IBM SPSS 24 dalam melakukan pengolahan data.
Hasil pengolahan data pada uji normalitas disajikan pada tabel 3 yang menunjukkan
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang artinya data dalam penelitian ini masuk
dalam kategori normal karena nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05. Sedangkan pada uji
Heteroskedastisitas yang tertera pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi
yang diperoleh ialah sebesar 0,341 yang menjelaskan bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh > 0,05. Dengan demikian data dalam penelitian ini dikatakan lolos uji asumsi
klasik.
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Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 171
Asymp.Sig. (2-tailed) ,200
Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2018)
Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Coefficients

Model B t Sig.
(Constant) 0.684 5.038 0.000
Kompensasi -0.034 0.954 0.341

Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2018)

Pembahasan selanjutnya mengenai hasil uji regresi linier sederhana. Analisis ini
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan linier antara variabel. Pada tabel 5,
menunjukkan hasil perhitungan uji regresi linier sederhana dengan hasil konstanta
sebesar 1.914 yang berarti bahwa nilai konsisten variabel motivasi sebesar 1.914.
Koefisien regresi kompensasi sebesar 0,442 menyatakan bahwa setiap penambahan 1%
nilai kompensasi, maka nilai Motivasi bertambah sebesar 0,442. Koefisien regresi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh kompensasi
terhadap motivasi adalah positif.

Tabel 5. Analisis Regresi Linier Sederhana

Model B Sig.
1 (Constant) 1,914 0,000
Kompensasi 0,442 0,000

Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2018)

Tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil nilai signifikansi yang diperoleh model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi variabel kompensasi memiliki pengaruh terhadap variabel motivasi.

Hasil selanjutnya adalah uji koefisien determinasi pada tabel 7 didapatkan nilai
R Square sebesar 0,196 atau 19,6% yang mengandung pengertian bahwa pengaruh
variabel motivasi terhadap variabel terikat kompensasi adalah sebesar 19,6%.

Tabel 6. Hasil Uji Anova

Model Sum of 4 Mean F Sig.
Squares Square
Regression 33.211 1 33.211 41.191 .000°
1 Residual 136.261 169 0.806
Total 169.473 170

Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2018)
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 A443° 0.196 0.191 0.89793

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan
positif terhadap motivasi kerja karyawan Biznet Networks. Ketika sistem pemberian
kompensasi yang diberikan kepada karyawan baik, akan mempengaruhi motivasi kerja
karyawan dalam melakukan setiap kegiatan di perusahaan dalam upaya membantu
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Dalam penelitian ini hasil yang didapat selaras dengan hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa kompensasi memiliki hubungan signifikan
positif terhadap motivasi kerja. Hasil penelitian tersebut ditemukan oleh penelitian
terdahulu yaitu (Negash et al. 2014; Arshad et al. 2012; Aamir et al. 2012; Rizal et al.
2014; Haryani et al. 2015; Ulfa et al. 2013; Khan dan Mufti 2012; Wulansari et al.
2014) yang membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan positif terhadap
motivasi kerja.

Sistem pemberian kompensasi yang diterapkan Biznet Networks memiliki
pengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan, namun masih banyak faktor lain
yang dapat mempengaruhi tingkat motivasi kerja karyawan seperti budaya organisasi,
lingkungan kerja dan juga stress kerja. Penting bagi perusahaan untuk memperhatikan
beberapa aspek tersebut agar tingkat motivasi kerja karyawan tetap stabil dan
meningkat.

Perusahaan Biznet Networks sendiri memiliki reputasi yang baik pada industri
jaringan terkhususnya di indonesia. Perusahaan sendiri sudah memiliki banyak cabang
yang tersebar luas di indonesia terkhususnya memenuhi kebutuhan setiap konsumen
untuk mengakses internet dengan koneksi yang cepat sehingga dapat mewujudkan
mimpi perusahaan untuk mengurangi kesenjangan digital indonesia dengan negara-
negara berkembang lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat bahwa kompensasi berpengaruh
signifkan positif terhadap motivasi kerja karyawan Biznet Networks. Hasil penelitian
ini mendukung hipotesis H; yang telah ditentukan sebelumnya oleh penulis yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif dari kompensasi terhadap
motivasi kerja karyawan. Berdasarkan hasil wawancara bahwa lingkungan kerja juga
merupakan hal yang dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan.

Semakin baik sistem pemberian kompensasi yang dilakukan maka akan
berpengaruh terhadap meningkatnya motivasi kerja karyawan, begitupun sebaliknya
semakin buruk sistem pemberian kompensasi yang dilakukan maka akan semakin
rendah pula motivasi kerja karyawan. Maka dari itu, penting bagi perusahaan
mengelola sistem pemberian kompensasi secara adil dan transparan.

Pada penelitian ini, penulis fokus pada dua variabel independent dan dependent,
oleh karena itu besar harapan penulis agar penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih
dari dua variabel. Tidak hanya itu, penulis juga berharap untuk peneliti selanjutnya
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dapat meneliti perusahaan telekomunikasi yang lain ataupun perusahaan yang bergerak
dibidang TIK di daerah lain atau kota lain. Karena penelitian ini hanya terfokus kepada
perusahaan Biznet Networks di Jakarta Pusat.

SARAN

Mengingat kompensasi mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi kerja
pada karyawan PT. Supra Primatama Nusantara, maka diharapkan perusahaan dapat
memberikan kompensasi yang sesuai dengan prestasi karyawan terhadap perusahaan.
Sehingga motivasi kerja karyawan dapat meningkat dan tujuan perusahaan dapat
tercapai bersama, dan bagi peneliti berikutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat
dipakai sebagai acuan penelitian selanjutnya untuk mengembengkan penelitian ini
dengan menggunakan variabel-variabel lain diluar penelitian ini yang diharapkan
mampu untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan.
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